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Skripsi ini membahas tentang Persepsi Siswa tentang Layanan Sirkulasi 
Perpustakaaan di SMAN 1 Soromandi Kecamatan Soromandi Kabupaten Bima. 
Pokok permasalahan yang diangkat dalam skripsi ini adalah bagaimana persepsi 
siswa tentang layanan perpustakaan di SMAN 1 Soromandi Kecamatan Soromandi 
Kabupaten Bima. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana persepsi siswa tentang 
layanan Sirkulasi perpustakaan di SMAN 1 Soromandi Kecamatan Soromandi 
Kabupaten Bima. 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian deskriptif dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif. Metode pengumpulan data menggunakan 
observasi (Pengamatan), wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknik pengolahan 
dan analisis data dilakukan melalui tiga alur yaitu reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan.  
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Persepsi siswa tentang layanan 
sirkulasi Perpustakaan di SMAN 1 Soromandi Kecamatan Soromandi Kabupaten 
Bima sudah efektif dalam memenuhi kebutuhan informasi yang diinginkan para siswa 
dan guru. perpustakaan sekolah memiliki literatur berdasarkan dengan kurikulum 
tahun yang berjalan, sehingga para siswa dan guru termotivasi dalam meningkatkan 
proses belajar mengajar sehingga akan memiliki siswa yang berkualitas demi 
mengangkat harkat dan martabak suatu bangsa. Sebagaimana kita ketahui bahwa 
perpustakaan sekolah sebagai salah satu sarana pendidikan menunjang kegiatan 
belajar siswa  dalam memacu tercapainya tujuan pendidikan di sekolah. Alasannya 
karena siswa merasa terbantu dengan adanya layanan sirkulasi yang melayani 
peminjaman dan pengembalian buku-buku yang di butuhkan oleh siswa. 
 
Kata Kunci: Persepsi siswa, Layanan Sirkulasi, dan Perpustakaan Sekolah.                                                                      
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pelayanan perpustakaan merupakan cerminan dari wajah dan penampilan serta 
kinerja perpustakaan. Jika pelayanan perpustakaan kepada pemustaka memuaskan 
maka mengisyarakatkan kinerja baiknya, jika sebaliknya apabila pelayanan yang 
diberikan belum memuaskan maka perpustakaan mempunyai kualitas layanan yang 
kurang baik karena jika pelayanannya bagus maka perpustakaan tersebut akan lebih 
banyak yang mengujungi perpustakaan. 
Ilmu pengetahuan merupakan hal pokok yang harus dimiliki dan dituntut 
dalam kehidupan manusia karena dengan ilmu pengetahuan, manusia dapat 
memahami dan mempelajari seluruh alam semesta. 
Firman Allah Swt. mengharapkan kita untuk berlemah lembut utamanya 
dalam layanan perpustakaan Q.S Al-Imran/3: 159 : 
                                    
                                         
Terjemahnya :  
  “Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku lemah lembut 
terhadap mereka. Sekiranya engkau bersikap keras dan berhati kasar, 
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekitarmu. Karena itu maafkanlah 
mereka dan memohonkanlah ampunan untuk mereka, dan bermusyawaralah 
   
dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian, apabila engkau telah 
membulatkan tekad, maka bertaqwalah kepada Allah. Sungguh, Allah 
mencintai orang yang bertawakal.” (Departeman Agama RI, 2005: 90) 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah swt. menganjurkan untuk berlaku 
lemah lembut, sebab apabila kita bersikap keras dan berhati kasar maka orang lain 
akan menjauhkan diri. Kaitannya dengan masalah dalam penelitian ini, layanan 
sirkulasi adalah layanan yang merupakan muara dari seluruh rangkaian kegiatan yang 
terjadi di perpustakaan, sebab pada layanan sirkulasi pemustaka berinteraksi langsung 
dengan pustakawan atau pegawai perpustakaan. Persepsi pemustaka terbentuk dari 
kesan pada layanan sirkulasi. Oleh karena itu, hendaknya pustakawan atau petugas 
perpustakaan bagian sirkulasi berlaku lemah lembut dalam membantu pemustaka 
melakukan kegiatan pinjam-kembali buku di perpustakaan agar pemustaka memiliki 
citra baik terhadap perpustakaan sehingga pemustaka termotivasi untuk kembali 
mengunjungi perpustakaan. 
Perpustakaan sekolah  merupakan salah satu sarana pembelajaran yang dapat 
menjadi sebuah kekuatan untuk mencerdaskan siswa dan mempunyai peranan penting 
sebagai jembatan menuju penguasaan ilmu pengetahuan yang sekaligus menjadi 
tempat pembelajaran yang menyenangkan dan menyegarkan, dan memberi kontribusi 
penting bagi terbentukanya informasi tentang ilmu pengetahuan. Dengan demikian 
perpustakaan sekolah  merupakan jantung dari sebuah lembaga pendidikan, karena 
dengan adanya perpustakaan sekolah dapat diperoleh data atau informasi untuk 
digunakan secara berkesinambungan oleh pemakainya sebagai sumber informasi.  
Hal ini sejalan dengan Perpustakaan Nasional RI dan Departemen Pendidikan 
Nasional merupakan lembaga pemerintah di negeri ini yang berkepentingan dalam 
pengembangan perpustakaan sekolah di Indonesia. Pada tahun 2006 kedua institusi 
ini saling bekerja sama untuk menterjemahkan, menerbitkan dan menyebarluaskan 
panduan IFLA tersebut. Selain dalam bentuk cetakan, panduan ini sudah dapat dibaca 
melalui website Perpustakaan Nasional RI Departemen Pendidikan . 
Peraturan pemerintah Republik Indonesia No. 24 tahun 2014 ayat 24 
menjelaskan bahwa jenis pelayanan perpustakaan terbagi menjadi dua yaitu 
pelayanan teknis dan pelayanan pemustaka. 
Peraturan Pemerintah mengenai perpustakaan sekolah harus menjadi sarana 
aktif atau interaktif dan menjadi tempat dihasilkannya berbagai hal baru di bidang 
informasi (Soejono, 1992: 7). Pemerintah dan seluruh lapisan masyarakat harus 
bersama-sama berupaya agar perpustakaan di Indonesia menjadi berdaya sehingga 
masyarakat mendapatkan akses informasi dan pengetahuan yang sebesar-besarnya. 
Undang-undang No. 43 tahun 2007 tentang Perpustakaan, khususnya pasal 11 yang 
mewajibkan adanya standar pengelolaan perpustakaan. Standar tersebut salah satunya 
adalah Standar pelayanan perpustakaan  yang merupakan standar pengelolaan 
perpustakaan umum yang bertaraf nasional mengenai acuan tentang manajemen 
perpustakaan yang berlaku pada perpustakaan sekolah.  
Perpustakaan sekolah  adalah dasar dalam menunjang proses belajar mengajar 
dan juga sebagi salah satu sarana dan media pembelajaran yang dapat menjadi sebuah 
kekuatan dalam mencerdaskan bangsa. Perpustakaan sekolah mempunyai peranan 
   
penting sebagai landasan menuju penguasaan ilmu pengetahuan. Perpustakaan 
sekolah memberikan kontribusi penting bagi terbukanya informasi tentang ilmu 
pengetahuan. Perpustakaan sekolah merupakan jantung bagi kehidupan dalam 
menunjang pendidikan sehingga integritas akan mencapai suatu hasil secara 
keseluruhan dalam menujang proses belajar mengajar di sekolah tersebut .  Oleh 
karena itu, diharapkan dapat memegang peranan penting dalam mewujudkan suatu 
visi-misi lembaga pendidikan sehingga perpustakaan sekolah yang ada dalam suatu 
sekolah menengah tingkat atas (SMA) akan mendapatkan suatu hasil yang 
bermanfaat. 
Perkembangan ilmu pengetahuan perpustakaan harus ditunjang seperti 
perlengkapan sarana dan prasarana yang merupakan pandangan masa depan 
perpustakaan sekolah. Di samping itu, perpustakaan sekolah  harus memiliki literatur 
berdasarkan dengan kurikulum tahun yang berjalan, sehingga para siswa dan guru 
termotivasi dalam meningkatkan proses belajar mengajar sehingga akan memiliki 
siswa yang berkualitas demi mengangkat harkat dan martabak suatu bangsa. 
Perpustakaan sekolah sebagai salah satu sarana pendidikan menunjang kegiatan 
belajar siswa  dalam memacu tercapainya tujuan pendidikan di sekolah. Dalam 
undang-undang sisitem Pendidikan  (UU No. 2 tahun 1989), perpustakaan secara 
tersirat disebutkan sebagai sarana menunjang proses belajar mengajar sumberdaya 
pendidikan (Darmono, 2001:1) 
Sebuah Perpustakaan Sekolah, siswa adalah merupakan sumber daya yang 
penting, karena mereka adalah penggerak utama aktivitas perpustakaan. Banyak atau 
sedikitnya pengunjung dalam sebuah perpustakaan itu ditentukan oleh sarana dan 
prasarana disebuah Perpustakaan. Oleh karena itu pustakawan atau pengelolah  
Perpustakaan Sekolah harus mampu untuk mengetahui strategi-strategi dan tehnik 
yang perlu diimplementasikan agar siswa bisa merasa senang, nyaman dan puas 
berkunjung dalam sebuah perpustakaan sekolah, sehingga perpustakaan sekolah 
memiliki nilai harmonis terhadap perannya dalam menunjang proses belajar 
mengajar.   
Menurut Supriyani “Persepsi pemustaka terhadap kualitas pelayanan di 
Perpustakaan Universitas Jenderal Soedirman Purwokerto Jawa Tengah, menyatakan 
bahwa hasil penelitiannya menunjukkan bahwa persepsi pemustaka terhadap kualitas 
pelayanan sirkulasi di perpustakaan sebesar 2,63 yang dikategorikan baik. 
Berdasarkan hasil tersebut, maka perpustakaan masih perlu meningkatkan kualiatas 
pelayanan di bagian sirkulasi. (2008: 83-84) Sedangkan yang membedakan penelitian 
sebelumnya dengan penelitian yang penulis lakukan terletak di kualitas pelayanan 
yang diteliti oleh peneliti sebelumnya, hal yang lain diteliti oleh penulis dalam hal 
layanan sirkulasi. 
Perpustakaan di SMAN 1 Soromandi Kecamatan Soromandi Kabupaten 
Bima, Jln Cabang Donggo No. 10  merupakan salah satu pusat sumber belajar yang 
sangat penting dalam menunjang  proses belajar mengajar terhadap kebutuhan siswa 
untuk mendapatkan informasi dan bahan bacaan demi keberhasilannya dalam 
menempuh pendidikan di SMAN 1 Soromandi Kecamatan Soromandi Kabupaten 
Bima. 
   
 Perpustakaan di SMAN 1 Soromandi Kecamatan Soromandi Kabupaten 
Bima menyediakan sejumlah bahan pustaka, bahan pustaka bukan hanya berupa 
buku-buku, tetapi  juga bukan berupa buku (Non book material) seperti majalah, surat 
kabar, brosur, peta, dan gambar-gambar yang memiliki nilai informasi. Jumlah bahan 
pustaka ini tergantung kepada kebutuhan yang didasarkan pada jumlah pemakainya, 
semakin besar jumlah pemakainya, maka bahan pustaka yang tersedia harus semakin 
banyak.    
Penulis berpendapat bahwa Perpustakaan di SMAN 1 Soromandi Kecamatan 
Soromandi Kabupaten Bima,  belum efektif  terhadap layanannya dalam menunjang 
proses belajar mengajar  di SMAN 1 Soromandi Kecamatan Soromandi Kabupaten 
Bima, karena upaya dan sistem kerja  yang dilakukan pengelola  Perpustakaan di 
SMAN 1 Soromandi Kecamatan Soromandi Kabupaten Bima  dalam menunjang   
proses belajar mengajar belum terorganisir baik  dalam pelayanan maupun dalam 
pengelolaan  secara umum.  
Maka dari itu penulis tertarik untuk mengetahui lebih lanjut bagaimana 
persepsi siswa terhadap peranan perpustakaan dalam menunjang proses belajar 
mengajar dan sejauhmana peranan perpustakaan dalam menunjang proses belajar 
mengajar di SMAN 1 Soromandi Kecamatan Soromandi Kabupaten Bima secara 
spesifik. Meskipun penelitian serupa telah banyak dilakukan oleh peneliti-peneliti 
sebelumnya, namun dari hasil sebelumnya penulis berkeyakinan belum ada penelitian 
yang secara objektif dan subjektif meneliti tentang persepsi siswa tentang layanan 
perpustakaan dan seberapa jauh layanan perpustakaan berpengaruh dalam menunjang 
proses belajar mengajar di sekolah. 
Melihat latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk meneliti dan 
mengetahui lebih lanjut tentang “Persepsi Siswa Tentang Layanan Sirkulasi 
Perpustakaan di SMAN 1 Soromandi Kecamatan Soromandi Kabupaten Bima”. 
B.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang yang dipaparkan di atas, maka 
permasalahan pokok yang sangat mendasar yaitu:  Bagaimanakah Persepsi Siswa 
Tentang Layanan Sirkulasi Perpustakaan di SMAN 1 Soromandi Kecamatan 
Soromandi Kabupaten Bima. Dari permasalahan pokok di atas maka dapat 
dikemukakan sub-sub masalah yang akan penulis bahas dalam tulisan ini, yaitu: 
Bagaimana  persepsi siswa tentang layanan perpustakaan di SMAN 1 Soromandi 
Kecamatan Soromandi Kabupaten Bima ? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus  
1. Fokus penelitian 
Dalam penelitian ini tidak menggunakan definisi operasional akan tetapi 
menggunakan fokus penelitian, yang dimana fokus penelitian ini adalah batasan 
dalam penelitian. Adapun fokus dalam penelitian ini adalah persepsi siswa tentang 
layanan sirkulasi di perpustakaan SMAN 1 Soromandi Kecamatan Soromandi 
Kabupaten Bima. Layanan sirkulasi yang penulis maksud dalam penelitian ini adalah 
layanan di perpustakaan yang memberikan jasa peminjaman, pengembalian dan 
denda keterlambatan. 
   
2. Deskripsi fokus 
Dalam penelitian ini tidak menggunakan ruang lingkup penelitian akan tetapi 
menggunakan deskripsi fokus, adapun lokasi dan waktu dalam penelitian ini adalah 
pada perpustakaan SMAN 1 Soromandi Kecamatan Soromandi Kabupaten Bima 
dengan waktu Penelitian mulai bulan Juli sampai dengan bulan Agustus tahun 2015. 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penulis yang ingin di capai dalam penelitian ini, yaitu: 
a. Untuk mengetahui bagaimana persepsi siswa tentang layanan Sirkulasi 
perpustakaan di SMAN 1 Soromandi Kecamatan Soromandi Kabupaten Bima. 
2. Manfaat Penelitian 
Dalam  penelitian yang penulis lakukan, terdapat beberapa manfaat baik    
secara teoritis maupun praktis: 
a. Secara teoritis 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan secara teoritis 
khususnya tentang bagaimana sebenarnya peranan perpustakaan dalam menunjang 
proses belajar mengajar secara teoritis serta dapat memperkaya ilmu pengetahuan 
dalam bidang perpustakaan khususnya mengenai peranan perpustakaan dalam 
menunjang proses belajar mengajar. 
b. Secara praktis 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi semua pihak yang 
berkompeten dalam bidang ilmu perpustakaan, khususnya pustakawan, betapa 
pentingnnya peranan perpustakaan dalam menunjang proses belajar mengajar. 
E. Kajian Pustaka 
1. Undang Sudarsana dan Bastiano (2010) Pelayanan adalah proses atau kegiatan 
yang berkaitan dengan pendayagunaan koleksi dan fasilitas yang tersedia di 
perpustakaan. Dengan kata lain, pelayanan merupakan proses berkesinambungan, 
suatu kegiatan yang terus-menerus dalam upaya mempertemukan koleksi dan 
fasilitas perpustakaan di suatu pihak dengan dengan pemustaka di pihak lain.  
2. Jalaluddin (2003) Persepsi adalah suatu pengalaman tentang objek, peristiwa atau 
hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan 
untuk memberikan makna pada stimulus indrawi. 
3. Sulistyo Basuki (1993) Perpustakaan sekolah adalah yang tergabung pada sebuah 
sekolah dikelolah sepenuhnya oleh sekolah yang bersangkutan, dengan tujuan 
utama membantu sekolah untuk mencapai tujuan khusus sekolah dan tujuan 







   
BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Persepsi Siswa  
1. Pengertian Persepsi 
Persepsi dalam kamus besar bahasa Indonesia, Persepsi dapat diartikan 
sebagai tanggapan (penerima) langsung dari suatu serapan, proses seseorang 
mengetahui beberapa hal melalui panca indra (Poerwadarminta, 2003: 746). 
Penerima stimulus (rangsangan) melaui indera (sensor) yaitu mulai penglihata 
,meraba, merasa dan penciuman.stimulus dapat berupa gambar, warna, suara (bunyi) 
tulisan dan tanda. Informasi yang datang dari alat indera yang perlu terlebih dahulu di 
organisasikan dan diterapkan sebelum dapat dimengerti, peoses inilah yang 
dinamakan Persepsi (Perception) (Poerwadarminto, 2003:747).  
Persepsi adalah pengalaman tentang objek peristiwa atau hubungan yang 
diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Persepsi adalah 
memberikan makna pada stimulus indrawi (Jalaluddin, 2003: 51). 
Sedangkan menurut Jasmine (2008: 8) Mengemukakan bahwa persepsi adalah 
proses internal memungkinkan  mengorganisasikan dan menafsirkan ransangan dari 
lingkungan kita dan proses tersebut mempengaruhi perilaku kita. 
Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan pada hakekatnya 
persepsi merupakan pendapat, tanggapan, serta pengalaman tentang objek, peristiwa 
atau hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan mmenafsirkan 
pesan melalui interprestasi data indera, sehingga memungkinkan untuk memberikan 
tanggapan apa yang sedang di amati. 
Persepsi merupakan penilaian atau tanggapan seseorang terdapat suatu objek. 
Sebagaimana yang dikatakan jalaluddin, Bahwa persepsi diartikan sebagai 
pengalaman tentang objek/peristiwa atau hubungan yang diperoleh dengan 
menyimpulkan informasi. Dalam konteks penelitian ini persepsi diartikan sebagai 
penelitian siswa SMAN 1 Soromandi Kecamatan Soromandi Kabupaten Bima 
terhadap peranan perpustakaan dalan menunjang proses belajar mengajar. 
2. Faktor yang Mempengaruhi Persepsi 
Terbentuknya persepsi dipengaruhi oleh tiga faktor sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Jasmine (2008: 9):  
a. Membetuk persepsi itu sendiri 
b. Stimulus yang berupa objek maupun peristiwa tertentu  
c. Situasi dimana pembentukan persepsi itu sendiri. 
Secara umum terdapat 3 faktor yang mempengaruhi persepsi  seseorang  
yaitu: diri sendiri, faktor sasaran, faktor situasi. 
Secara khusus hal-hal yang mempengaruhi persepsi adalah sebagai berikut: 
1) Pengalaman  
Pengalaman merupakan segala sesuatu yang dialami sekarang diperoleh dari 
intraksi dengan lingkungan, pengalaman tersebut turut mempengaruhi persepsi 
seseorang objek yang di amati. 
 
   
2) Sosialisasi  
Proses sosialisasi dapat diartikan sebagai proses belajar yang bersifat  khusus. 
3) Wawasan  
Persepsi turut pula dipengaruhi wawasan pemikiran tentang objek yang 
diamati serta manfaat objek tersebut dimasa yang akan datang. 
4) Pengetahuan  
Faktor pengetahuan tentang objek yang diamati sangat diperlukan dalam 
memberikan arti tentang objek yang diteliti. 
B. Layanan Perpustakaan 
Layanan Perpustakaan adalah proses atau kegiatan yang berkaitan dengan 
pendayagunaan koleksi dan fasilitas yang tersedia di perpustakaan. Dengan kata lain, 
pelayanan merupakan proses berkesinambungan, suatu kegiatan yang terus-menerus 
dalam upaya mempertemukan koleksi dan fasilitas perpustakaan di suatu pihak 
dengan dengan pemustaka di pihak lain. Undang Sudarsana dan Bastiano (2010: 
323). 
Pelayanan merupakan kegiatan yang pelaksanaannya dilakukan dengan 
mengadakan hubungan, baik sacara langsung maupun tidak langsung, terhadap 
pemustaka yang akan menggunakan jasa perpustakaan.  Pelayanan merupakan tujuan 
akhir yang ingin dicapai oleh perpustakaan. Seluruh kegiatan perpustakaan, mulai 
dari kepala perpustakaan sampai kepada semua urusan dan kelompok pustakawan, 
diarahkan untuk menciptakan Suasana yang kondusif agar pelayanan perpustakaan 
berjalan dengan lancar dan baik. 
Pelayanan perpustakaan tidak terbatas pada proses peminjaman bahan pustaka 
saja, lebih jauh dari itu adalah menyediakan lingkungan belajar yang menyenangkan 
di tunjang oleh kelengkapan koleksi yang relevan dan petugas perpustakaan yang 
kompeten. Yang termasuk ke dalam kelompok ini  meja dan kursi belajar, 
pencahayaan ruangan,  dan lain-lain. 
Salah satu kompenen yang tidak kalah pentingnya dalam pelayanan 
perpustakaan adalah tersedianya peraturan dan tata tertip perpustakaan. Ini di 
perlukan untuk menjaga kelencaran dan ketertiban pemustaka di perpustakaan. 
Bagaimanapun banyaknya pemustaka di perpustakaan akan dapat terkendali 
ketertibannya apabila peraturan dan tata tertip perpustakaan tersedia dan dapat di 
implementasikan dengan  baik. 
Layanan perpustakaan adalah seluruh kegiatan penyampaian bantuan kepada 
pemakai melalui berbagai fasilitas, aturan, dan cara tertentu pada sebuah 
perpustakaan agar seluruh koleksi perpustkaan dimanfaatkan semaksimal mungkin 
(Rubiati, 2008:101) 
Layanan perpustakaan adalah semua kegiatan yang ditujukan untuk 
menyiapkan segala sarana fisik dan non fisik untuk mempermudah perolehan 
informasi atau bahan pustaka yang dibutuhkan pemustaka (Aripudjiastono, 2009:96) 
Layanan perpustakaan dapat pula berarti: 
   
a. Pengorganisasian secara sistematis dan teratur melalui kegiatan 
pencatatan, pendaftaran, pengklasifikasian, pengkatalogan, pemprosesan 
dan penyiapan bahan-bahan pustaka dalam rak-rak buku serta penyusunan 
semua bahan pustaka yang ada dalam perpustakaan. 
b. System peminjaman semua fasilitas perpustakaan yang diperuntukkan 
bagi pemustaka dengan cara cepat dan semudah mungkin sebagai suatu 
tugas layanan perpustakaan yang berhubungan langsung dengan 
pemustakanya. 
Kegiatan pelayanan perpustakaan merupakan suatu unit kerja 
perpustakaan yang mempunyai tugas pokok untuk memberikan layanan, 
bimbingan, informasi dan pengarahan sampai pada pengadannya agar 
para pemustaka perpustakaan dapat memperoleh kesempatan dan 
fasilitas semaksimal mungkin untuk menelusuri dan mempelajari 
informasi yang diperlukan sesuai kebutuhan. 
 
Bahan pustaka tercetak dan non tercetak agar dapat dimanfaatkan sebaik 
mungkin dan pemustaka dapat menggunakan materi yang ada diperpustakaan dengan 
cepat dan tepat, maka di perlukan pelayanan yang memadai. Pelayanan perpustakaan 
bertujuan untuk menyajikan informasi guna kepentingan pelaksanaan proses belajar 
dan rekreasi bagi semua warga masyarakat dengan mempergunakan bahan pustaka. 
Menentukan cara atau sistim pelayanan yang paling tepat perlu memperhatikan 
beberapa faktor, di antaranya, jenis perpustakaan, sistem terbuka atau tertutup, jumlah 
bahan pustaka tenaga pengelolah serta keamanan. 
Layanan perpustakaan merupakan salah satu kegiatan yang pada 
pelaksanaanya perlu adanya perencanaan dalam penyelenggaraanya. layanan 
perpustakaan akan berjalan dengan baik apabila sistem layanan yang digunakan tepat 
dan sesuai dengan kebutuhan pemustaka. 
1. Pengertian Layanan Sirkulasi 
Layanan sirkulasi merupakan tempat masuk dan keluarnya bahan pustaka. 
Pada bagian inilah yang mendominasi semua kegiatan yang terdapat pada 
perpustakaan, pelayanan sirkulasi sering juga disebut dengan pelayanan peminjaman 
dan pengembalian pustaka. Namun, sebenarnya pengertian sirkulasi ini mencakup 
pengertian yang lebih luas, yakni semua bentuk kegiatan pencatatan yang berkaitan 
dengan pemanfaatan, dan penggunaan koleksi dengan tepat dan tepat waktu untuk 
kepentingan pengguna jasa perpustakaan (Lasa Hs, 2008:213).  
Menurut Sutarno NS (2006: 90) berpendapat bahwa, pelayanan perpustakaan 
merupakan suatu kegiatan utama disetiap perpustakaan.  Pelayan tersebut merupakan 
suatu kegiatan yang langsung berhubungan dengan dengan masyarakat, dan sekaligus 
merupakan keberhasilan penyelenggaraan perpustakaan. 
Pelayanan yang baik adalah pelayanan yang dapat memberikan rasa senang 
dan rasa puas kepada pemakai. Adapun bentuk real layanan perpustakaan tersebut 
antara lain: 
a. Layanan yang diberikan sesuai dengan kebutuhan atau yang dikehendaki 
masyarakat pemakai. 
b. Menarik dan menyenangkan, serta menimbulkan rasa simpati. 
c. Mengundang rasa ingin kembali 
d. Ramah tama  
e. Berorentasi kepada pemakai perpustakaan 
f. Murah dan ekonomis  
g. Bervariatif 
h. Bersifat informatif, membimbing, mengarahkan  
   
i. Mampu menimbulkan rasa percaya bagi pemustaka atau bersifat mandiri 
j. Mampu berkompotensi  dengan layanan dibidang yang lain 
k. Mengembangkan hak baru inovatif 
l. Berjalan mudah dengan sederhana. (Dalam skripsi Misra (2013: 22-23) 
 
Menurut Sudarsono (2009: 75), sirkulasi adalah kegiatan melayani pemakai. 
Jasa perpustakaan dalam pemesanan, peminjaman, dan pengembalian bahan pustaka 
beserta penyelesaian adaminstrasi. Pelayanan sirkulasi adalah kegiatan koleksi bahan 
pustaka baik yang dilakukan dalam perpustakaan maupun diluar perpustakaan.  
 Pelayanan sirkulasi adalah kegiatan koleksi bahan pustaka baik yang 
dilakukan dalam perpustakaan maupun diluar perpustakaan (Nurhadi A Mulyadi dkk, 
1980). 
 Pada hakikatnya, pelayanan sirkulasi perpustakaan adalah pemberian, 
informasi kepada pemakai perpustakaan yang menyangkut, segala bentuk informasi 
yang di butuhkan pemakai perpustakaan, baik untuk dimanfaatkan ditempat atau 
untuk di bawah pulang, untuk digunakan diluar ruangan perpustakaan (Darmano, 
2001: 134). 
Menurut Soejono Trimo (1985:73) dari salah satu buku yang di kemukakan 
bahwa: Pelayanan sirkulasi adalah memberikan stimulasi dan guidance atau 
memenuhi minat dan kebutuhan para anak didik dan untuk memperluas harizon 
pembaca. Mereka Kesempurnaan layanan merupakaan akhir yang dicapai oleh setiap 
perpustakaan. Seluruh kegiatan perpustakaan mulai dari pimpinan, petugas tata usaha, 
pustakawaan pada bagian pelayanan, khususnya pelayanan sirkulasi diarahkan untuk 
menciptakan suasana. Serasi agar layanan perpustakaan berjalan lancar. Pelayanan 
sirkulasi adalah kegiatan peminjaman dan pengembalian serta pemesanan bahan 
pustaka yang langsung mempertemukan antara perpustakaan dengan pustakawan baik 
itu dalam perpustakaan maupun diluar perpustakaan. 
2. Sistem Layanan Sirkulasi 
Pelayanan disebuah perpustakaan lazimnya menggunakan dua sistem, sistem 
terbuka dan sistem tetutup, yaitu:  
a. Sistem terbuka membebaskan pengunjung ketempat koleksi perpustakaan 
dijajarkan. Mereka dapat melakukan browsing atau membuka-buka, melihat-lihat 
buku, mengambil sendiri. Ketika bahan tersebut tidak cocok, mereka dapat 
memilih bahan lain yang hampir sama atau bahkan yang berbeda. Keuntungan 
sistim terbuka yaitu pemakai dapat melakukan browsing (melihat-lihat koleksi 
sehingga mendapatkan pengetahuan yang beragam) dan tenaga yang dibutuhkan 
tidak banyak sedangkan kelemahan dari sistem terbuka yaitu pemakai banyak 
salah mengembalikan koleksi pada tempat semula sehingga koleksi bercampur 
aduk, petugas setiap hari harus mengontrol rak-rak untuk mengetahui buku yang 
salah letak dan kehilangan koleksi relative besar (Qalyubi dkk, 2003:222). 
b. Sistem tertutup (Closed Access) dalam sistim tertutup pengunjung tidak 
diperkenangkan masuk ke rak-rak buku untuk membaca ataupun mengambil 
sendiri koleksi perpustakaan. Pengunjung hanya dapat membaca atau meminjam 
melalui petugas yang akan mengembalikan bahan pustaka untuk para pengunjung. 
Adapun kelebihan dari sistim tertutup seperti koleksi yang akan tetap terjaga 
kerapianya dan koleksi yang hilang dapat diminimalkan, sedangkan 
   
kelemahannya yaitu banyak waktu yang diprlukan untuk memberikan pelayanan, 
banyak waktu yang diperlukan untuk mengisi formulir dan menunggu bagi yang 
mengembalikan bahan-bahan pustaka dan pemakai tidak dapat browsing (Qalyubi 
dkk, 2003:223). 
3. Fungsi dan Tugas Layanan Sirkulasi  
Pelayanan sirkulasi merupakan salah satu jasa perpustakaan yang pertama kali 
berhubungan langsung dengan pengguna perpustakaan. Aktivitas bagian sirkulasi 
menyangkut masalah citra perpustakaan. Baik tidaknya sebuah perpustakaan 
berkaitan erat dengan bagaimana pelayanan sirkulasi diberikan kepda pemakai. 
Kegiatan sirkulasi, antara lain yaitu : peminjaman, pengembalian, pemungutan denda, 
pendaftaran anggota, baca ditempat, penagihan, pembuatan statistik, dan hubungan 
masyarakat. kegiatan sirkulasi sering dianggap ujung tombak jasa perpustakaa 
(Sulistyo-Basuki, 1994:100). Terdapat beberapa fungsi sirkulasi, yaitu :  
a. Pengawasan pintu masuk dan keluar perpustakaan 
b. Pendaftaran anggota, perpanjang keanggotaan, dan pengunduran diri anggota 
perpustakaan 
c. Peminjaman, pengembalian, dan perpajangan waktu peminjaman 
d. Pengurusan keterlambatan pengembalian koleksi yang dipinjam, seperti denda. 
e. Pengeluaran surat peringatan bagi buku yang belum dikembalikan pada waktunya 
dan surat bebas pustaka 
f. Penugasan yang berkaitan dengan peminjaman buku, khususnya buku hilang atau 
rusak 
g. Pertanggungjawaban atas segala berkas peminjaman 
h. Pembuatan statistik peminjaman berupa statistik anggota yang memperbarui 
keanggotaanya, anggota yang mengundurkan diri, pengunjung perpustakaan, 
statistik peminjam, statistik jumlah buku yang dipinjam, statistik peminjaman 
buku berdasarkan subjek, dan jumlah buku yang masuk daftar tendon. 
i. Peminjaman antar perpustakaan 
j. Pengawasan urusan penitipan tas, jas, atau mantel milik pengunjung 
perpustakaan. 
Aktivitas bagian sirkulasi menyangkut masalah citra perpustakaan. Baik 
tidaknya sebuah perpustakaan berkaitan erat dengan bagaimana pelayanan sirkulasi 
diberikan kepada pemakai. Kegiatan sirkulasi, antara lain, meliputi hal-hal berikut:  
1. Peminjaman,  
2. Pengembalian,  
3. Pemungutan denda, 
4. Pendaftaran anggota, 
5. Baca di tempat, 
6. Penagihan, 
7. Pembuatan statistik, dan 
8. Hubungan masyarakat. 
   
  Kegiatan sirkulasi sering dianggap sebagai ujung tombak jasa perpustakaan 
karena bagian ini yang paling sering digunakan pemakai atau berhubungan dengan 
pemustaka.  
C. Perpustakaan Sekolah  
1. Pengertian Perpustakaan Sekolah  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia menyatakan bahwa perpustakaan 
berasal dari kata  pustaka yang  berararti: kitab buku; kitab primbon, kumpulan buku; 
bibliotek  (Poerdarminto, 1999: 783).  
Sedangkan menurut  Sulistyo-Basuki (1993: 50)  Perpustakaan sekolah adalah 
yang tergabung pada sebuah sekolah dikelolah sepenuhnya oleh sekolah yang 
bersangkutan, dengan tujuan utama membantu sekolah untuk mencapai tujuan khusus 
sekolah dan tujuan pendidikan pada umumnya. 
Istilah perpustakaan didalam benak pemikiran digambarkan sebuah ruangan, 
dimana didalamnya terdapat buku.  Anggapan tersebut tidak selalu salah karena dikaji 
lebih lanjut kata dasar perpustakaan iayalah pustaka yang artinya kitab atau buku,  
menurut sulistio basuki, perpustakaan adalah sebuah ruangan bagian-bagian dari 
sebuah gedung  ataupun gedung itu sendiri yang dipergunakan untuk menyimpan 
buku atau terbitan lainnya yang biasanya disimpan menurut tata susunan tertentu 
untuk dipergunakan pembaca bukan untuk dijual (Sulistyo-Basuki, 1993: 3). 
Senada dengan hal tersebut Suwarno (2010: 11) menambahkan bahwa 
perpustakaan adalah suatu unit kerja yang substansinya merupakan sumber informasi 
yang setiap saat dapat digunakan oleh pengguna jasa layanannya. Dari beberapa 
defenisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa perpustakaan adalah suatu wadah atau 
organisasi yang terstruktur, yang bertujuan untuk mencari, menyimpan, mengelolah 
secara sistematis seluruh koleksi dan sumber informasi baik tercetak, non cetak 
maupun digital sesuai dengan ketentuan yang berlaku guna untuk kepentingan 
pemustaka. 
Definisi di atas telah menjelaskan bahwa seluruh koleksi perpustakaan 
ditujukan untuk pemustaka. Hal itulah yang menjadi perbedaan utama antara sebuah 
perpustakaan dengan toko buku. Maka dari itu perpustakaan semata-mata dibangun 
dan dikembangkan untuk memberikan pelayanan kepada seluruh  masyarakat tanpa 
memandang suku, agama dan ras demi tercapainya proses belajar mengajar dalam 
suatu pendidikan. 
Keberadaan sebuah perpustakaan sangat dibutuhkan. Dengan lebih jelas lagi 
maka kita perlu mengetahui terlebih dahulu apa itu perpustakaan sehingga pada 
saatnya nanti peran perpustakaan sebagai salah satu komponen penyelenggaraan 
pendidikan dapat terpenuhi. Dalam konteks Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 
Tentang Perpustakaan dapat dijelaskan bahwa perpustakaan merupakan institusi 
pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, dan atau karya rekam secara profesional 
dengan sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, 
informasi, dan rekrerasi para pemustaka. 
Melihat arti perpustakaan tersebut, tentu kita layak mengatakan bahwa 
kehadiran sebuah perpustakaan sangat penting. Di Indonesia sendiri, terdapat 
beberapa jenis perpustakaan seperti, Perpustakaan Nasional, Perpustakan Umum 
   
Daerah, Perpustakaan Perguruan Tinggi, Perpustakaan Sekolah/Madrasah dan 
Perpustakaan Khusus. Semuanya memiliki tujuan yang sama yaitu ingin 
mencerdaskan anak bangsa dalam bidang ilmu penegetahuan dan informasi. 
Perpustakaan memainkan peranan penting sebagai jembatan menuju 
penguasaan ilmu pengetahuan. Perpustakaan memberikan kontribusi penting bagi 
terbukanya informasi tentang ilmu pengetahuan bahkan dilembaga-lembaga ilmiah, 
perpustakaan dianggap sebagai jantung kehidupan. Sebab paling tidak ada dua 
keuntungan penting yang diperoleh yakni: 
a. Tersedianya informasi dan data yang akurat bagi proses pengambilan keputusan 
serta perencanaan dan  
b. Para staf dapat menyegarkan dan mengembangkan ilmu pengetahuan yang 
ditekuni dan diasuhnya. 
2. Fungsi Perpustakaan Sekolah 
Fungsi perpustakaan Sekolah dari setiap pendidikan ialah bahwa perpustakaan 
harus mampu selalu berdiri digaris depan dari perubahan-perubahan yang terjadi 
didalam masyarakat, sebab pendidikan selalu involve (saling bertauatan) dengan hal-
hal yang terjadi didalam masyarakatnya diluar dinding sekolah. Pendidikan akan 
mampu bergiat bilamana ia mampu memiliki pengetahuan yang luas tentang manusia 
dan dunianya.  
Menurut Trimo (1968: 5) untuk memenuhi tuntutan atau pendidikan atau 
lembaga-lembaga sekolah lainnya maka perlu dilengkapi dengan perpustakaan yang 
lebih baik pada waktu sekarang. 
Fungsi Perpustakaan  dalam hal ini adalah,  harus berfungsi sebagai:           
a. Jantung dari semua program pendidikan yang bersangkutan, dan harus mampu 
menbantu dan menjadi pusat dari kegiatan-kegiatan akademis lembaga 
pendidikannya. 
b. Sebagi pusat alat-alat peraga pengajaran atau instructional materials center.  
Dalam memperlancar jalannya proses belajar mengajar dalam suatu lembaga 
pendidikan. dan 
c. Sebagai pusat pelayanan dan informasi secara universal dalam ruang linkup 
pendidikan (Noerhayati S, 1987: 50). 
Berdasarkan urian di atas, jelaslah kepada kita salah satu tugas pokok atau 
fungsi perpustakaan dimanapun adalah Thepreservation of knowledge, artinya 
mengumpulkan, memilihara dan mengembangkan semua ilmu pengetahuan atau 
gagasan manusia dari zaman kesaman (Trimo, 1969: 2) 
Selain dari itu dapat pula diperkuat di dalam Undang-Undang ((Nomor 43 
Tahun 2007). Perpustakaan adalah mutlak diperlukan karena berfungsi sebagai 
payung hukum yang mengikat baik pemerintah maupun warga negara dalam menata 
pelaksanaan pembangunan perpustakaan diseluruh wilayah negara sebagai suatu 
sistim nasional. Sistem nasional perpustakaan juga berfungsi sebagai prasarana atau 
infrastruktur untuk memperluas cakrawala pengetahuan serta melestarikan warisan 
budaya tulis bangsa. Di dalam Undang-Undang Perpustakaan atau Sistim Nasional 
Perpustakaan yang merupakan landasan hukum tertinggi perpustakaan di Indonesia 
tersebut diatur tentang penyelenggaraan, pembinaan, dan pengembangan serta 
   
pendayagunaan berbagai jenis perpustakaan dalam menunjang terbentuknya 
pemeratan layanan informasi kepada masyarakat menuju pendidikan seumur hidup 
yang diselenggarakan secara terprogram dan berkelanjutan. 
3. Tujuan Perpustakaan Sekolah 
Tujuan umum perpustakaan sekolah adalah perpustakaan sekolah 
diselenggarakan pada suatu perangkat kelengkapan pendidikan untuk bersama dengan 
kelengkapan lainnya guna meningkatkan ketakwaan kepada Tuhan yang maha Esa, 
kecerdasan, keterampilan, mempertinggi budi pekerti serta mempertebal semangat 
kebangsaan dan cinta tanah air agar dapat menumbuhkan manusia dalam membangun 
dirinya sendiri dan secara bersama bertanggung jawab atas UUD 1945 sesuai sistem 
pendidikan nasional. 
Tujuan perpustakaan sekolah dapat dikatakan bahwa pendidikan tiada lain 
pada suatu kunci untuk membuka pintu dari perpustakaan-perpustakaan. Oleh karena 
itu pendidikan sebagai kunci untuk membuka pintu perpustakaan, sehingga dapat 
ditafsirkan bahwa pendidikan merupakan sarana yang melayani perpustakaan 
sehingga perpustakaan berperan penting dalam menunjang jalannya prosese belajar 
mengajar dalam suatu lembaga pendidikan.  
Dari gagasan di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa tujuan dari 
perpustakaan sekolah  ialah berusaha memberikan pelayanan kepada siswa dan guru 
agar kegiatan belajar mengajar yang digariskan dalam kurikulum dapat berjalan 
lancar. 
Tujuan perpustakaan sekolah terbatas, yaitu para siswa guru dan karyawan 
sekolah. Di atas telah dikatakan bahwa ada hubungannya begitu erat antara 
perpustakaan dan pendidikan segala usaha perpustakaan yang meliputi pengumpulan, 
penyesunan, pemeliharaan bahan pustaka, pelayanan kepada pemakai, serta sirkulasi 
bahan pustaka. Akhirnya adalah untuk dimanfaatkan dengan cara yang semaksimal 
mungkin oleh para siswa dan juga para guru dan karyawan. 
Dengan pengadaan bahan pustaka yang menunjang kurikulum diharapakan 
para siswa mendapat kesempatan untuk mempertinggi daya serap dan penalaram 
dalam proses pendidikan, sedangkan para guru diharapakan dapat memperluas 
cakrawala dalam kegiatan mengajar (Soemarjid, 1986: 57). 
Sedangkan Pitcher (1991:1) mengatakan tujuan perpustakaan sekolah adalah 
a. Mengembangkan, minat, kemampuan dan kebiasaan membaca khususnya 
serta mendaya gunakan budaya tulisan dalam sektor kehidupan. 
b. Mengembangkan kemampuan mencari dan mengelolah serta  memanfaatkan 
informasi. 
c. Mendidik siswa dalam memelihara dam memanfaatkan koleksi bahan pustaka 
secara cepat dan berhasil guna 
d. Meletakkan dasar-dasar kearah mandiri  
e. Memupuk minat dan bakat 
f. Menumbuhkan apreseasi terhadap pengalaman imajinatif 
g. Mengembangkan kemampuan dan tanggung jawab dalam kehidupannya.    
   
Akhirnya secara singkat dapat dikatakan bahwa perpustakaan sekolah 
bertujuan untuk mempertinggi daya serap dan kemampuan siswa dalam proses 
pembelajaran serta membantu memperluas pengetahuan guru dalam proses belajar 
mengajar. 
Selain dari itu,tujuan utama dari perpustakaan adalah memberikan pelayanan 
kepada pemustaka. Agar pemustaka dapat terlayani maka yang perlu disediakan 
adalah koleksi. Koleksi merupakan syarat utama didirikannya sebuah perpustakaan. 
Ketepatan koleksi merupakan modal penting dalam memenuhi kebutuhan pemustaka 
(Sulistyo-Basuki, 1993:428).  
Ketetapan koleksi maka perhatian pemustaka akan semakin bertambah karena 
merasa diperhatikan dan kebutuhannya dipenuhi akibatnya dapat berpengaruh 
terhadap peranan perpustakaan dalam menujang proses belajar mengajar yang sedang 
dijalankan. Bagaimanapun gencar dan berhasilnya perpustakaan yang dijalankan 
namun tidak diimbangi dengan koleksi yang memadai maka pemustaka akan merasa 
kecewa dan tidak akan datang kembali mengunjungi perpsutakaan 
Tujuan perpustakaan bukan hanya sebagai tempat peminjaman buku semata 
tetapi juga bertujuan sebagai wahana pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, 
dan rekreasi untuk meningkatkan kecerdasan dan keberdayaan bangsa. Tentunya 
rekreasi yang dimaksud dapat diartikan pula sebagai tempat untuk mencari ilmu. 
Untuk itu pemerintah harus benar-benar menentukan lokasi yang tepat untuk 
mendirikan perpustakaan. Salah satunya, letak perpustakaan yang dapat dengan 
mudah diakses oleh masyarakat. Tentunya bisa dibayangkan jika sebuah 
perpustakaan yang telah didirikan sulit dijangkau masyarakat tentunya pengunjung 
pun akan sedikit. Jadi, masalah lokasi dan masalah transportasi yang akan 
mendukung kelancaran akses menuju perpustakaan harus benar-benar diperhitungkan 
sebelumnya karena secara mendasar tidak semua masyarakat yang akan berkunjung 
ke perpustakaan memiliki kendaraan untuk mendukung mobilitas mereka sehari-hari. 
Sekarang, mungkin masih ada di antara kita yang bertanya, sejauh manakah 
kebutuhan masyarakat akan keberadaan perpustakaan saat ini dan apakah benar kita 
hanya bisa mendapatkan informasi di perpustakaan atau tidak bisakah ditempat lain 
seperti menggunakan fasilitas internet. Pada dasarnya kita bisa mendapatkan 
informasi dimana saja dan kapan saja seperti menggunakan fasilitas internet, siaran 
televisi, siaran radio, surat kabar, majalah, atau jurnal ilmiah. Namun, semua sumber 
informasi tersebut hanya bersifat sementara. Artinya ketika kita mengakses atau 
menerima informasi dari televisi atau radio yang kita lakukan hanya melihat dan 
mendengar saja begitu juga surat kabar, kita hanya sekedar membaca hal-hal yang 
penting saja setelah itu surat kabar tersebut menjadi alas tempat duduk, pembungkus 
makanan, atau hanya dibuang begitu saja. Begitu juga dengan menggunakan fasilitas 
internet mungkin kita hanya melihat informasi yang terbaru saja yang kita anggap 
penting tetapi jika kita berkunjung ke perpustakaan, bermacam-macam informasi bisa 
kita dapatkan mulai dari informasi yang sudah lama beredar atau yang baru. itulah 
salah satunya kelebihan perpustakaan. 
D. Gambaran Umum Perpustakaan SMAN 1 Soromandi Kecamatan Soromandi 
Kabupaten Bima 
 
   
1. Sejarah Singkat Pendirian Perpustakaan SMAN 1 Soromandi Kecematan 
Soromandi Kabupaten Bima 
Perpustakaan SMAN 1 Soromandi terletak di Jalan Cabang Donggo No. 10 
Kecamatan Soromandi Kabupaten Bima. Perpustakaan SMAN 1 Soromandi 
merupakan bagian dari Perpustakaan sekolah (SMAN 1 Soromandi) yang 
melaksanakan layanan di bidang Perpustakaan dengan penanggung jawab kegiatan 
perpustakaan dilaksanakan oleh Kepala Sekolah. Perpustakaan ini telah ada sejak 
tahun 2003 yang dikelola oleh guru-guru yang pada saat tidak ada jam mengajarnya. 
Sebelum itu gedung sekolah SMAN 1 Soromandi meminjam gedung SDN 1 Bajo 
untuk sementara proses belajar mengajar, di karenakan gedung SMAN 1 Soromandi 
dalam pembangunan pada tahun 2002. Kemudian Kepala sekolah SMAN 1 
Soromandi pada tanggal 20 Februari 2004 meresmikan gedung sendiri sebagai proses 
belajar mengajar. Perpustakaan SMAN 1 Soromandi sebagai salah satu sarana sumber 
belajar bagi seluruh siswa-siswi dan para pegawai sekolah.  
2. Visi dan Misi SMAN 1 Soromandi Kecematan Soromandi Kabupaten Bima 
 
Cita-cita SMAN 1 Soromandi dituangkan dalam Visi sebagai berikut: 
”Terbentuknya lulusan yang memenuhi di siplin tinggi, menguasai ilmu 
pengetahuan dan teknologi serta berbudi pekerti luhur yang dilandasi agama dan 
moral” 
Adapun yang menjadi misi didirikannya SMAN 1 Soromandi antara lain: 
a. Meningkatkan pemahaman dalam mengembangkan ilmu pengetahuan. 
b. Meningkatkan pengalaman sikap di siplin siswa dengan memberikan 
keteladanan, kedisiplinan oleh semua komponen sekolah. 
c. Menciptakan suasana kondusif dan ramah lingkungan sekitar. 
d. Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dengan mengembangkan 
metode pengajaran yang inovatif, kreatif, inspiratif berbasis teknologi. 
(Sumber: Dokumen SMAN 1 Soromandi Perpustakaan, 2004).  
3. Struktur Organisasi SMAN 1 Soromandi 
Sturktur organisasi diperlukan untuk memberikan wadah, tujuan, misi, tugas 
pokok dan fungsi, jika fungsi yang diselenggarakan secara terus menerus maka, harus 
dikembangkan agar kemungkinan efisiensi dan efektivitas organisasi akan berjalan 
mulus. Fungsionalisasi memerluka orang-orang yang harus bekerja sama serta 
pemrakarsa kerja sama tersebut atau secara fungsional seorang bertanggung jawab 
atas suatu bidang dalm organisasi yang memerluka kerja sama dengan pemegang 
tanggung jawab bidang lain. Agar dapt berjalan dengan sukses suatu pekerjaan dan 
dapat menghasilkan suatu tujuan yang telah ditentukan, maka selayaknyalah 
dibutuhkan suatu struktur organisasi sehingga jelas tugas dan tanggung jawab 
masing-masing pihak. 
Oleh karena SMAN 1 Soromandi membuat struktur organisasi sebagai unsur 
terpenting dalam menunjang kegiatan pendidikan. 
 
 
   
 
 
Bagan struktur organisasi SMAN 1 Soromandi dapat dilihat sebagai berikut:                            
GAMBAR 1 



























Sumber : Dokumen SMAN 1 Soromandi Kecamatan Soramandi Kabupaten Bima 
4. Tugas Pokok dan Fungsi SMAN 1 Soromandi  
a. Tugas dan Fungsi Kepala Sekolah  
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a) Membimbing guru dalam hal menyusun dan melaksanakan program 
pengajaran, mengevaluasi hasil belajar dan melaksanakan program 
pengajaran dan remedial. 
b) Membimbing karyawan dalam hal menyusun program kerja dan 
melaksanakan tugas sehari-hari. 
c) Membimbing siswa dalam kegiatan ekstra kurikuler, OSIS dan mengikuti 
lomba diluar sekolah. 
d) Mengembangkan staf melalui pendidikan/latihan, melalui pertemuan, 
seminar dan diskusi, menyediakan bahan bacaan, memperhatikan kenaikan 
pangkat, mengusulkan kenaikan jabatan melalui seleksi calon Kepala 
Sekolah. 
e) Mengikuti perkembangan Iptek melalui pendidikan/latihan, pertemuan, 
seminar, diskusi dan bahan-bahan.  
2. Kepala Sekolah sebagai Manajer (Manager)  
a) Mengelola administrasi kegiatan belajar dan bimbingan konseling dengan 
memiliki data lengkap administrasi kegiatan belajar mengajar dan 
kelengkapan administrasi bimbingan konseling. 
b) Mengelola administrasi kesiswaan dengan memiliki data administrasi 
kesiswaan dan kegiatan ekstra kurikuler secara lengkap. 
c) Mengelola administrasi ketenagaan dengan memiliki data administrasi 
tenaga guru, karyawan (TU/laboran/teknisi/perpustakaan). 
   
d) Mengelola administrasi keuangan, baik administrasi keuangan rutin, OPF 
maupun BP3. 
e) Mengelola administrasi sarana/prasarana baik administrasi gedung/ruang, 
meja belajar, alat laboratorium, perpustakaan. 
3. Kepala Sekolah sebagai Pengelola Administrasi (Administrator)  
a) Menyusun program kerja, baik jangka pendek, menengah maupun jangka 
panjang. 
b) Menyusun organisasi ketenagaan di sekolah, baik Wakasek, Walikelas, Ka 
TU, Bendahara, Personalia kegiatan temporer, seperti Panitia Ujian, panitia 
peringatan hari besar nasional atau keagamaan dan sebagainya. 
c) Menggerakkan staf/guru/karyawan dengan cara memberikan arahan dan 
mengkoordinasikan pelaksanaan tugas. 
d) Mengoptimalkan sumber daya manusia secara optimal, memanfaatkan 
sarana/prasana secara optimal dan merawat sarana prasarana milik 
sekolah.  
4. Kepala Sekolah sebagai Penyelia (Supervisor)  
a) Menyusun program supervisi kelas, kegiatan ekstra kurikuler dan 
sebagainya. 
b) Melaksanakan program supervisi baik supervisi kelas, dadakan, ekgiatan 
ekstra kurikuler dan lain-lain. 
c) Memanfaatkan hasil supervisi untuk meningkatkan kinerja guru/karyawan 
dan untuk pengembangan sekolah. 
5. Kepala Sekolah sebagai Pemimpin (Leader)  
a) Memiliki kepribadian yang kuat, jujur,percaya diri, bertanggung jawab, 
berani mengambil resiko dan berjiwa besar. 
b) Memahami kondisi anak buah, baik guru, karyawan dan anak didik. 
c) Memiliki visi dan memahami misi sekolah yang diemban. 
d) Mampu mengambil keputusan baik urusan intern maupun ekstern. 
e) Mampu berkomunikasi dengan baik secara lisan maupun tertulis. 
6. Kepala Sekolah sebagai Pembaharu (Inovator)  
a) Mampu mencari, menemukan dan mengadopsi gagasan baru dari pihak 
lain. 
b) Mampu melakukan pembaharuan di bagian kegiatan belajar mengajar dan 
bimbingan konseling, pengadaan dan pembinaan tenaga guru dan 
karyawan, kegiatan ekstra kurikuler dan mampu melakukan pembaharuan 
dalam menggali sumber daya manusia di Dewan Sekolah dan masyarakat. 
7. Kepala Sekolah seabgai Pendorong (Motivator)  
a) Mampu mengatur lingkungan kerja. 
b) Mampu mengatur pelaksanaan suasana kerja yang memadai. 
c) Mampu menerapkan prinsip memberi penghargaan maupun sanksi 
hukuman yang sesuai dengan aturan yang ada. 
b. Tugas Wakil Kepala Sekolah Urusan Kurikulum 
Membantu dan bertanggung jawab kepada Kepala Sekolah dalam: 
1. Menyusun program pengajaran. 
   
2. Menyusun dan menjabarkan kalender pendidikan. 
3. Menyusun pembagian tugas guru dan jadwal pelajaran. 
4. Menyusun jadwal evaluasi belajar dan pelaksanaan ujian akhir. 
5. Menerapkan kriteria persyaratan kenaikan kelas dan ketamatan 
6. Mengatur jadwal penerimaan rapor dan ijazah. 
7. Mengkoordinasikan, menyusun dan mengarahkan penyusunan kelengkapan 
mengajar. 
8. Mengatur pelaksanaan program perbaikan dan pengayaan. 
9. Mengatur pengembangan MGMP/MGBK dan koordinator mata pelajaran 
10. Melakukan supervisi administrasi akademis 
11. Melakukan pengarsipan program kurikulum 
12. Penyusunan laporan secara berkala. 
c. Tugas Wakil Kepala Sekolah Urusan Kesiswaan 
Membantu dan bertanggungjawab kepada Kepala Sekolah dalam: 
1. Menyusun program pembinaan kesiswaan (OSIS), meliputi: kepramukaan, 
PMR, KIR, UKS, PKS, Paskibra, pesantren kilat. 
2. Melaksanaan bimbingan, pengarahan dan pengendalian kegiatan 
kesiswaan/OSIS dalam rangka menegakkan disiplin dan tata tertib sekolah 
serta pemilihan pengurus OSIS. 
3. Membina pengurus OSIS dalam berorganisasi. 
4. Menyusun jadwal dan pembinaan serta secara berkala dan insidental. 
5. Membina dan melaksanakan koordinasi 9K. 
6. Melaksanakan pemilihan calon siswa berprestasi dan penerima beasiswa. 
7. Mengadakan pemilihan siswa untuk mewakili sekolah dalam kegiatan di luar 
sekolah. 
8. Mengatur mutasi siswa. 
9. Menyusun dan membuat kepanitiaan Penerimaan Siswa Baru dan pelaksanaan 
MOS. 
10. Menyusun dan membuat jadwal kegiatan akhir tahun sekolah. 
11. Menyelenggarakan cerdas cermat dan olah raga prestasi. 
12. Membuat laporan kegiatan kesiswaan secara berkala.  
d. Tugas Wakil Kepala Sekolah Urusan Sarana dan Prasarana 
Membantu dan bertanggung jawab kepada Kepala Sekolah dalam: 
1. Menyusun program pengadaan sarana dan prasarana. 
2. Mengkoordinasikan penggunaan sarana prasarana. 
3. Pengelolaan pembiayaan alat-alat pengajaran. 
4. Mengelola perawatan dan perbaikan sarana prasarana. 
5. Bertanggung jawab terhadap kelengapan data sekolah secara keseluruhan. 
6. Melaksanakan pembukuan sarana dan prasarana secara rutin. 
7. Menyusun laporan secara berkala. 
e. Tugas Kepala Tata Usaha 
Bertanggung-jawab kepada Kepala Sekolah dalam kegiatan: 
1. Penyusunan program kerja tata usaha sekolah. 
2. Pengelolaan dan pengarsipan surat-surat masuk dan keluar. 
   
3. Pengurusan administrasi sekolah. 
4. Pembinaan dan pengembangan karir pegawai tata usaha sekolah. 
5. Penyusunan administrasi sekolah meliputi kesiswaan dan ketenagaan. 
6. Penyusunan dan penyajian data/statistik sekolah secara keseluruhan. 
7. Mengkoordinasikan dan melaksanakan 7K 
8. Penyusunan laporan pelaksanaan secara berkala. 
f. Tugas dan Fungsi Wali kelas 
Membantu dan bertanggungjawab kepada Kepala Sekolah dalam: 
1. Pengelolaan Kelas:  
a) Tugas Pokok meliputi:  
1) Mewakili orang tua dan kepala sekolah dalam lingkungan pendidikan. 
2) Meningkatkan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
3) Membantu pengembangan keterampilan anak didik 
4) Membantu pengembangan kecerdasan anak didik 
5) Mempertinggi budi pekerti dan kepribadian anak didik 
 
2. Keadaan Anak Didik  
a) Mengetahui jumlah anak didik 
b) Mengetahui jumlah anak didik putra (Pa) 
c) Mengetahui jumlah anak didik putri (Pi) 
d) Mengetahui nama-nama anak didik 
e) Mengetahui identitas lain dari anak-anak 
f) Mengetahui kehadiran anak didik setiap hari 
g) Mengetahui masalah-masalah yang dihadapi anak didik (tentang 
pelajaran, status sosial/ekonomi, dan lain-lain) 
3. Melakukan Penilaian  
a) Tingkah laku anak didik sehari-hari di sekolah 
b) Kerajinan, ketekunan, dan kesantunan 
c) Kepribadian/Ketertiban, dan lain-lain 
4. Mengambil Tindakan Bila diperlukan  
a) Pemberitahuan, pembinaan, dan pengarahan 
b) Peringatan secara lisan 
c) Peringatan khusus yang terkait dengan BP/Kepala Sekolah 
5. Langkah Tindak Lanjut  
a) Memperhatikan buku nilai rapor anak didik 
b) Memperhatikan keberhasilan/kenaikan anak didik 
c) Memperhatikan kesehatan dan kesejahteraan anak didik 
d) Memperhatikan dan membina suasana kekeluargaan 
6. Penyelenggaraan Administrasi Kelas meliputi:  
a) Denah tempat duduk anak didik 
b) Papan absensi anak didik 
c) Daftar Pelajaran 
d) Daftar Piket 
e) Buku Absensi 
   
f) Buku Jurnal Kelas 
g) Tata Tertib Kelas 
7. Penyusunan dan pembuatan statistik bulanan anak didik  
a) Pengisian Daftar Kehadiran Peserta Didik 
b) Pembuatan catatan khusus tentang anak didik 
c) Pencatatan mutasi anak didik 
d) Pengisian buku laporan penilaian hasil belajar 
e) Pembagian buku laporan penilaian hasil belajar 
e. Tugas dan Fungsi Guru BK 
Membantu Kepala Sekolah dalam kegiatan: 
1) Penyusunan dan pelaksanaan program bimbingan dan konseling 
2) Koordinasi dengan wali kelas dalam rangka mengatasi masalah-masalah yang 
dihadapi anak didik tentang kesulitan belajar. 
3) Memberikan layanan dan bimbingan kepada anak didik agar lebih berprestasi 
dalam kegiatan belajar. 
4) Memberikan saran dan pertimbangan kepada anak didik dalam memperoleh 
gambaran tentang lanjutan pendidikan dan lapangan pekerjaan yang sesuai. 
5) Mengadakan penilaian pelaksanaan bimbingan dan konseling. 
6) Menyusun statistik hasil penilaian bimbingan dan konseling. 
7) Melaksanakan kegiatan analisis hasil evaluasi belajar. 
8) Menyusun dan melaksanakan program tindak lanjut bimbingan dan konseling. 
9) Menyusun laporan pelaksanaan kegaitan bimbingan dan konseling. 
f. Koordinator Perpustakaan Sekolah 
Membantu Kepala Sekolah dalam kegiatan: 
1) Perencanaan pengadaan buku/bahan pustaka/media elektronika. 
2) Pelayanaan perpustakaan. 
3) Perencanaan pengembangan perpustakaan. 
4) Pemeliharaan dan perbaikan buku-buku/bahan pustaka/media elektronika 
5) Inventarisasi dan pengadministrasian. 
6) Penyimpanan buku/bahan pustaka, dan media elektronika. 
7) Menyusunan tata tertib perpustakaan. 
8) Menyusu laporan pelaksanaan kegiatan perpustakaan secara berkala. 
g. Tugas Pokok dan Fungsi Guru 
Bertanggung jawab Kepada Sekolah dalam melaksanakan KBM, meliputi: 
1) Membuat kelengkapan mengajar dengan baik dan lengkap. 
2) Melaksanakan kegiatan pembelajaran. 
3) Melaksanakan kegiatan penilaian proses belajar, ulangan harian, ulangan 
umum, dan ujian akhir. 
4) Melaksanakan analisis hasil ulangan harian. 
5) Menyusun dan melaksanakan program perbaikan dan pengayaan. 
6) Mengisi daftar nilai anak didik. 
7) Melaksanakan kegiatan membimbing (pengimbasan pengetahuan), kepada guru 
lain dalam proses pembelajaran. 
8) Membuat alat pelajaran/alat peraga. 
   
9) Menumbuh kembangkan sikap menghargai karya seni. 
10) Mengikuti kegiatan pengembangan dan pemasyarakatan kurikulum. 
11) Melaksanakan tugas tertentu di seolah. 
12) Mengadakan pengembangan program pembelajaran. 
13) Membuat catatan tentang kemajuan hasil belajar anak didik. 
14) Mengisi dan meneliti daftar hadir sebelum memulai pelajaran. 
15) Mengatur kebersihan ruang kelas dan sekitarnya. 

















A. Jenis Penelitian 
 Penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif, yaitu jenis 
penelitian yang menggambarkan mengenai objek yang dibicarakan sesuai kenyataan 
yang terjadi di perpustakaan, khususnya di Perpustakaan SMAN 1 Soromandi 
Kabupaten Bima 
 Jenis penelitian ini menggunakan penelitan deskriptif yaitu suatu metode 
dalam meneliti status sekolompok manusia, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran, 
ataupun suatu kelas peristiwa  pada masa sekarang (Nasir, 2005: 54). Tujuan dari 
penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskriptif, gambaran atau suatu 
lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat 
hubungan antar fenomena yang diselediki.   
B. Waktu dan Tempat Penelitian  
1. Waktu penelitian 
Penelitian ini telah dilaksanakan pada tanggal 20 Juli- 21 Agustus 2015 
2. Lokasi penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Perpustakaan SMAN 1 Soromandi 
Kabupten Bima, Jln Cabang Donggo No. 10. 
 
 
   
C. Data dan Sumber Data 
Adapun sumber data yang diperlukan dalam penelitian adalah :  
1. Data Primer 
Data Primer merupakan data yang diperoleh dari informan yaitu siswa/i 
perpustakaan SMAN 1 Soromandi Kabupaten Bima dengan memberikan 
sejumlah pertanyaan sebagai instrumen penelitian. 
2. Data Sekunder   
Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh untuk melengkapi data primer 
berupa dokumen-dokumen atau laporan yang dapat mendukung pembahasan 
dalam kaitannya dengan penelitian ini dan informan. 
Para informan yang dijadikan unit analisis dari penelitian ini terbatas hanya 
pemustaka yang sedang menggunakan layanan sirkulasi di Perpustakaan SMAN 
1 Soromandi. Penelitian ini dilakukan terhadap 6 orang informan. 
Tabel 1. Informan Penelitian 
No. Tanggal 
Wawancara 
Informan  Jenis 
Kelamin  
Jurusan  Kelas 
1. 20-24 Juli  2015 A P UMUM 1 
2. 25-28 Juli 2015 B P IPA 2 
3. 11-14 Agustus  2015 C P IPA 3 
4.  30-31 Juli  2015 D P IPS 2 
5. 1-6 Agustus 2015 E P IPS 3 
6. 7-10 Agustus 2015 F P IPS 3 
 
 
D. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan alat (Instrumen) pengumpulan 
data utama karena peneliti adalah manusia dan hanya manusia yang dapat 
berhubungan dengan responden atau objek lainnya, serta mampu memahami kaitan 
kenyataan-kenyataan di lapangan. Oleh karena itu, peneliti juga berperanserta dalam 
pengamatan atau participant observation. (Moeleng, 2007:9). Sedangkan menurut 
Nasutio (2005:55) menjelaskan bahwa tidak ada pilihan lain daripada menjadikan 
manusia sebagai instrumen penelitian utama dalam penelitian kualitatif, karena segala 
sesuatunya belum mempunyai kepastian dan masih perlu dikembangkan lebih lanjut. 
Sehingga hanya peneliti itu sendiri sebagai alat yang dapat mencapainya. Oleh karena 
itu peneliti menggunakan pedoman wawancara, alat perekam (voice record), kamera. 
E. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan  data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh 
peneliti untuk mengumpulkan data. 
Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan metode sebagai berikut:  
1. Metode Observasi (Pengamatan), yaitu penulisan secara langsung melihat dan 
mengadakan penyelidikan (Pengamatan) pada tempat yang dijadikan tempat 
penelitian (Arikunto, 2002: 133). 
2. Metode Wawancara yaitu percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara/ peneliti (interview) yang 
   
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai/ pustakawan (Interviewe) yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Moeleong, 2000:135). 
3. Metode dokumentasi, yaitu menyelidiki dokumen-dokumen seperti buku-buku, 
majalah perauran-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya. 
F. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara 
fundamental bergantung pada pengamatan manusia dalam kawasannya sendiri dan 
berhubungan dengan orang lain tersebut dalam bahasanya dan dalam peristilahannya. 
Menganalisis data dilakukan dengan memberikan penafsiran atau interpretasi 
terhadap data yang diperoleh, terutama data yang langsung berhubungan dengan 
masalah penelitian. Interpretasi ini akan menggambarkan pandangan peneliti sesuai 
dengan pemahaman terhadap teori dan fenomena yang ada dilapangan. 
Data yang  dikumpulkan baik melalui wawancara mendalam, pengamatan 
maupun pencatatan dokumen dikumpulkan dan dianalisi dengan membuat 
interpretasi. Proses analisis data dalam penelitian kualitatif  dilakukan pada waktu 
bersamaan dengan proses pengumpulan data berlangsung. 
Analisis data dilakukan melalui tiga alur, yakni : 
1. Reduksi data 
Tahap ini dilakukan proses penyeleksian, pemfokusan, penyederhanaan, dan 
pengabstraksian data dari field note. Reduksi data merupakan bentuk analisis yang 
mempertegas, memperpendek, membuat fokus, membuang hal yang tidak penting 
dan mengatur sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat dilakukan. 
2. Penyajian data  
Penyajian data yaitu data yang sudah direduksi disajikan dalam bentuk uraian 
singkat berupa teks yang bersifat naratif. Melalui penyajian data tersebut maka data 
akan mudah dipahami sehingga memudahkan rencana kerja selanjutnya 
3. Penarikan kesimpulan 
Penarikan kesimpulan yaitu data yang sudah disajikan dianalisis secara kritis 
berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh dilapangan. penarikan kesimpulan 
dikemukakan dalam bentuk naratif sebagai jawaban dari rumusan masalah yang 
dirumuskan sejak awal. 












   
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Persepsi Siswa Tentang Layanan Perpustakaan di SMAN 1 Soromandi 
Kecematan Soromandi Kabupaten Bima 
Perpustakaan SMAN 1 Soromandi merupakan salah satu perpustakaan 
sekolah yang telah menerapkan sistem layanan perpustakaan yaitu layanan sirkulasi 
yang cukup memadai di bandingkan beberapa sekolah yang ada di kecematan 
Soromandi. Untuk mengetahui efektivitas layanan sirkulasi di Perpustakaan SMAN 1 
Soromandi Kecematan Soromandi Kabupaten Bima penulis telah melakukan 
wawancara secara mendalam terhadap informan yang dilakukan pada Kamis, 20 juli-
21 Agustus 2015 bertempat di lokasi penelitian. 
Berikut ini beberapa tanggapan pemustaka tentang layanan sirkulasi di 
Perpustakaan SMAN 1 Soromandi Kecematan Soromandi Kabupaten Bima. 
a) Persepsi penerapan layanan sirkulasi di Perpustakaan SMAN 1 Soromandi 
Kecematan Soromandi Kabupaten Bima 
Dari hasil wawancara yang dilakukan penulis terhadap informan A 
mengatakan bahwa penerapan layanan sirkulasi “Sangat baik, teratur, nyaman dan 
berpendidikan pula yang layak, hal ini dikarenakan banyak pengunjung perpustakaan 
yang merasa nyaman memanfaatkan layanan sirkulasi yang ada di SMAN 1 
Soromandi Kecematan Soromandi Kabupaten Bima.” Layanan sirkulasi yang ada di 
perpustakaan SMAN 1 Soromandi Kecematan Soromandi Kabupaten Bima sudah 
mampu menjalankan tugasnya dengan baik, sebagaimana yang semestinya yang ada 
di perpustakaan. Hal yang serupa juga dinyatakan oleh informan C bahwa : 
“Penerapan layanan sirkulasi di Perpustakaan SMAN 1 Soromandi 
Kecematan Soromandi Kabupaten Bima “Sangat bagus, dan baik, hal ini 
dikarenakan koleksi yang ada di Perpustakaan SMAN 1 Soromandi 
Kabupaten Bima saat ini cukup memenuhi kebutuhan kami sebagai para 
siswa-siswi dan setiap saya berkunjung ke perpustakaan saya sering 
memanfaatkan  layanan sirkulasi karena setiap saya berkunjung ke 
perpustakaan saya dan teman-teman lainnya hanya mencari buku-buku 
yang sesuai dengan tugas yang diberikan oleh guru-guru sehingga itu yang 
membuat saya memanfaatkan layanan sirkulasi perpustakaaan” (20 - 24 
Juli 2015).  
Dari kedua pendapat di atas bahwa sudah sewajarnya atau bahkan sudah 
menjadi kewajiban bagi pihak perpustakaan menyediakan layanan dan bahan 
perpustakaan yang sesuai dengan kebutuhan siswa-siswinya  
Selain kedua informan di atas,  informan D, dan E juga mengatakan hal yang 
serupa bahwa penerapan layanan sirkulasi di Perpustakaan SMAN 1 Soromandi 
Kecematan Soromandi Kabupaten Bima“Sangat baik, dikarenakan perhatian terhadap 
perpustakaan” sehingga penggunaan layanan sirkulasi mempermudah saya dalam 
meminjam dan mengembalikan buku yang saya pinjam. Alasan lain mengatakan 
penerapan layanan sirkulasi sangat baik, karena layanan sirkulasi di Perpustakaan 
SMAN 1 Soromandi Kabupaten Bima saat ini banyak dimanfaatkan oleh siswa-siswi.  
Dari beberapa informan yang telah penulis wawancarai salah seorang 
informan B mengatakan bahwa penerapan layanan sirkulasi saat ini cukup baik,  
   
“Karena dengan adanya layanan sirkulasi ini saya merasa sedikit 
repot karena setiap saya mau pinjam ataupun ingin mengembalikan 
buku harus melalui layanan sirkulasi jadi saya merasa cukup repot 
harus mengikuti prosedur yang ada di perpustakaan”.  
 
Dengan adanya pendapat seperti ini dapat memberi gambaran kondisi 
Perpustakaan SMAN 1 Soromandi Kecematan Soromandi Kabupaten Bima akan 
mengalami peningkatan yang mengikuti standar pengelolaan perpustakaan sekolah 
sebagaimana dalam penerapan layanan sirkulasi yang ada di perpustakaan. Namun 
tidak menutup kemungkinan Perpustakaan SMAN 1 Soromandi akan terus 
menunjukkan eksistensinya sebagai pusat informasi di sekolah jika pihak sekolah 
maupun yang berwenang lebih memperhatikan keadaan perpustakaan tersebut agar 
perpustakaan tersebut selalu dapat memberikan layanan informasi sesuai dengan 
kebutuhan siswa-siswi seperti yang dituangkan pada visi, dan misi SMAN 1 
Soromandi. 
b) Merasa nyaman melakukan peminjaman dan pengembalian buku 
Setiap lembaga mempunyai kewajiban untuk memberikan pelayanan yang 
terbaik terhadap apa yang dilayaninya hal serupa juga terdapat pada perpustakaan 
mempunyai kewajiban untuk memberikan pelayanan yang terbaik untuk 
pengunjungnya. Pelayanan perpustakaan merupakan cerminan dari wajah dan 
penampilan serta kinerja perpustakaan.  Meskipun perpustakaan berusaha untuk 
memberikan layanan terbaik tehadap pemustakanya tentu masih ada kekurangan di 
dalamnya. Untuk mengetahui semua itu maka penulis telah melakukan wawancara 
langsung terhadap siswa-siswi yang berkunjung ke perpustakaan tersebut. Adapun 
hasil wawancara yang penulis dapatkan dari informan A mengatakan bahwa : 
“Saya merasa nyaman melakukan peminjaman dan pengembalian buku 
dengan sistem yang diterapkan oleh perpustakaan SMAN 1 Soromandi 
Kecematan Soromandi Kabupaten Bima walaupun masih manual ” (25-28 
Juli 2015).  
Selanjutnya informan B mengatakan sangat merasa nyaman ketika itu 
informan B melakukan peminjaman buku karena cara pelayanan yang dilakukan oleh 
bagian sirkulasi sangat cepat dan sopan. Dan bukan hanya informan A dan B yang 
mengalami kejadian tersebut tetapi informan D juga pernah mengalami kejadian 
tersebut. Hal ini tentu saja akan menjadi penilaian tersendiri bagi pemustaka yang 
berkunjung atau memanfaatkan layanan sirkulasi yang ada di perpustakaan SMAN 1 
Soromandi Kabupaten Bima. 
Dari beberapa hasil penelitian yang penulis lakukan informan C mengatakan : 
“Ketika saya berkunjung ke perpustakaan dan apa bila saya melakukan 
peminjaman maupun pengembalian buku di layanan sirkulasi saya merasa 
nyaman karena pegawai perpustakaan (Pustakawan) memperlakukan saya 
dengan sopan dan tidak lama dalam proses peminjaman dan pengembalian 
buku.” (29 Juli 2015).  
Senada dengan apa yang diungkapkan oleh informan di atas, informan E 
mengatakan bahwa : 
 “Selama saya berkunjung ke perpustakaan dalam melakukan peminjaman 
buku saya merasa cukup baik dalam pelayanan sirkulasi yang diterapkan 
oleh pegawai perpustakaaan (Pustakawan) SMAN 1 Soromandi 
Kecematan Soromandi Kabupaten Bima karena dengan adanya 
peminjaman dan pengembalian buku maka buku yang ada di perpustakaan 
   
akan tetap terjaga dan tidak berkurang.” (29 Juli 2015).  
Dari hasil penelitian yang penulis dapatkan pada setiap informan di atas dapat 
ditarik kesimpulan bahwa siswa-siswi merasa nyaman dengan sistem layanan 
sirkulasi yang diterapkan oleh pihak perpustakaan SMAN 1 Soromandi Kabupaten 
Bima. 
c) Sering melakukan peminjaman buku di perpustakaan SMAN 1 Soromandi 
Kecematan Soromandi Kabupaten Bima 
Tingkat penggunaan koleksi perpustakaan oleh siswa-siswi yang dilayani. 
Untuk mengetahui peminjaman per kapita dengan cara menghitung jumlah 
peminjaman selama satu tahun dibagi jumlah siswa-siswi (Populasi) yang dilayani.  
Untuk mengetahui semua itu maka penulis telah melakukan wawancara langsung 
terhadap siswa-siswi yang berkunjung ke perpustakaan tersebut. Adapun hasil 
wawancara yang penulis dapatkan dari informan A mengatakan bahwa : 
“ Saya selalu melakukan peminjaman buku di perpustakaan SMAN 
1 Soromandi karena dengan meminjam buku di perpustakaan saya 
dapat menyelesaikan tugas saya, selain itu juga saya dapat membaca 
buku di rumah saya untuk menambah wawasan serta pengetahuan 
saya.” (11 – 14 Agustus 2015 ) 
 
Hal yang sama diungkapkan oleh informan B, C, D dan E mengatakan bahwa 
saya sering melakukan peminjaman buku di perpustakaan SMAN 1 Soromandi 
Kecematan Soromandi Kabupaten Bima karena dengan melakukan peminjaman buku 
saya dapat menyelesaikan tugas yang diberikan oleh bapak/ibu guru. Misalnya setiap 
gurukan pasti menyuruh untuk meminjam buku di perpustakaan mengingat materi 
yang di sampaikannya di dalam kelas belum selesai jadi kami disuruh untuk 
mempelajari selanjutnya di buku yang ada di perpustakaan. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa siswa-siswi SMAN 1 Soromandi Kecematan 
Soromandi sering melakukan peminjaman buku di perpustakaan dalam 
menyelesaikan materi ataupun tugas dari guru-gurunya. Dengan adanya tugas-tugas 
yang diberikan oleh guru-gurunya siswa-siswi termotivasi untuk selalu mengunjungi 
bahkan melakukan peminjaman buku di perpustakaan SMAN 1 Soromandi 
Kecematan Soromandi Kabupaten Bima. 
d) Jumlah maksimal buku (Koleksi) yang boleh dipinjam memenuhi 
kebutuhan 
Seluruh koleksi perpustakaan dapat berupa koleksi cetak dan non cetak 
dengan bermacam-macam cerita baik fiksi maupun non fiksi. Keanekaragaman 
koleksi bahan pustaka sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan yang cepat 
menuntut perpustakaan agar terus berkembang dengan menambah koleksi bahan 
pustaka. Bila koleksi perpustakaan tidak berkembang seiring berkembangnya ilmu 
pengetahuan maka akan ditinggal oleh pembaca. 
Suatu perpustakaan harus menyesuaikan jumlah koleksi dengan jumlah siswa-
siswi yang ada di SMAN 1 Soromandi. Untuk mengetahui semua itu penulis telah 
melakukan penelitian di Perpustakaan SMAN 1 Soromandi Kecematan Soromandi 
Kabupaten Bima dengan melakukan wawancara pada hari Jum’at, 30 2015 terhadap 
informan A, B, dan C mengatakan bahwa Jumlah koleksi maksimal yang dipinjam 
   
siswa-siswi pada Perpustakaan SMAN 1 Soromandi Kecematan Soromandi 
Kabupaten Bima lumayan memenuhi kebutuhan sebagaimana ungkapan yang 
diberikan :  
“Pengalaman saya selama menjadi pemustaka perpustakaan SMAN 1 
Soromandi Kecematan Soromandi buku yang dipinjam maksimal 1. 
Alasannya Jika meminjam terlalu banyak maka buku-buku itu akan di 
biarkan begitu saja makanya cukup dipinjam satu buku, lalu selesai 
membacanya atau menyelesaikan tugas-tugas baru meminjam buku yang 
lainnya. Meskipun begitu saya bisa menyelesaikan setiap kebutuhan atau 
tugas-tugas yang diberikan oleh guru-guru” (30- 31 Juli 2015).  
Pada hasil wawancara yang lain terhadap Informan D menyatakan boleh 
dipinjam berdasarkan kebutuhan saya, hal ini dikarenakan “Harus menyelesaikan 
materi-materi yang disampaikan oleh bapak dan ibu guru yang ada di SMAN 1 
Soromandi Kecematan Soromandi Kabupaten Bima”  
Hal yang berbeda yang dinyatakan oleh informan E, mengatakan bahwa 
jumlah maksimal buku yang dipinjam hanya 1, namun menurut saya jumlah 
maksimal buku yang diterapakan oleh perpustakaan itu belum memenuhi kebutuhan 
saya sebab setiap guru mata pelajaran pasti memberikan tugas yang berbeda dengan 
materi yang berbeda pula, maka diperlukan maksimal buku yang harus dipinjam oleh 
setiap siswa-siswi itu harus 3 buku. (31 Juli 2015) 
Jadi dapat penulis simpulkan bahwa jumlah maksimal buku yang diterapkan 
oleh perpustakaan SMAN 1 Soromandi Kecematana Soromandi Kabupaten Bima 
cukup memenuhi kebutuhan para ssiwa-siswinya sebagaimana dari hasil wawancara 
di atas yang penulis lakukan. 
e) Lama waktu peminjaman buku yang ditetapkan oleh perpustakaan SMAN 
1 Soromandi Kecamatan Soromandi Kabupaten Bima. 
Ketersediaan jangka waktu pinjam buku yang diterapkan oleh perpustakaan 
untuk menunjang kebutuhan pemustaka dalam hal menyelesaikan tugas-tugas 
ataupun materi-materi yang disampaikan oleh guru-gurunya. Pelayanan sirkulasi 
disini sangat berperan aktif karena lama waktu peminjaman buku tergantung dari 
pegawai perpustakaan (Pustakawan) yang menerapkan peraturan jangka waktu 
pinjam buku, agar pelayanan dapat berjalan dengan efektif dan efisien.  
Penulis telah melakukan penelitian pada tanggal 1- 6 Agustus 2015 tentang 
lama waktu pinjam buku yang ditetapkan oleh Perpustakaan SMAN 1 Soromandi 
Kecamatan Soromandi Kabupaten Bima. Hasil wawancara dengan informan A 
mengatakan bahwa : 
“Jangka waktu yang ditetapkan di perpustakaan SMAN 1 Soromandi 
Kecematan Soromandi Kabupaten Bima maksimal 3 hari, alasannya untuk 
menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh bapak dan ibu guru dan 
juga bisa menambah ilmu dan wawasan saya. Dengan ditetapkan waktu 
lama pinjam oleh pegawai perpustakaan saya merasa cukup memenuhi 
kebutuhan saya dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh 
guru-guru” (1-6 Agustus 2015).  
Selanjutnya informan C dan B juga mengatakan hal yang sama, lama waktu 
yang kami pinjam 3 hari, alasannya karena kami kejar menyelesaikan materi-materi 
dan soal-soal yang disampaikan bapak/ ibu guru.  
Hal yang berbeda dinyatakan oleh informan D dan E mengatakan bahwa 
jangka waktu pinjam buku tergantung dari kami yang membacanya , makanya waktu 
   
yang kami butuhkan sangat sesuai. Alasannya karena tepat waktu saya mengerjakan 
tugas-tugas dan membacanya. 
Dari berbagai tanggapan informan di atas tentang lama waktu pinjam buku 
yang ditetapkan oleh Perpustakaan SMAN 1 Soromandi Kecematan Soromandi 
Kabupaten Bima saat ini, maka penulis dapat memberikan kesimpulan bahwa Lama 
waktu yang ditetapkan di SMAN 1 Soromandi sudah sesuai dengan dengan 
pengelolaan perpustakaan sekolah yang memberikan jangka waktu peminjaman 3 hari 
mengingat koleksi yang masih perlu penambahan.  
f) Biaya denda keterlambatan pengembalian membebankan 
Biaya denda yang ditetapkan oleh perpustakaan SMAN 1 Soromandi 
Kecematan Soromandi Kabupaten Bima tidak pernah membebankan para siswa-siswi 
karena biaya denda yang ditetapkan oleh perpustakaan SMAN 1 Kecematan 
Soromandi Kabupaten Bima hanya Rp 500 perbuku. Dari biaya denda tersebut 
digunakan untuk keperluan perpustakaan itu sendiri seperti memperbaiki buku yang 
rusak misalnya menjilid dan mencopy buku. 
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan pada informan A 
mengatakan bahwa biaya denda keterlambatan pengembalian tidak membebankan 
saya, alasannya dengan adanya denda tersebut membuat saya sadar dan cepat 
menyelesaikan tugas-tugas. Selain itu juga biaya denda tidak terlalu membebani kami 
sebagai siswa-siswi. (7 – 10 Agustus 2015) 
Hal yang sama juga dinyatakan oleh informan B, C, D dan E mengatakan 
bahwa biaya keterlamabatan mengembalikan buku sama sekali tidak membebani 
kami sebagai siswa-siswi di sini karena biaya yang ditetapkan oleh SMAN 1 
Soromandi Kecematan Soromandi Kabupaten Bima tidak terlalu mahal. Selain itu 
juga dengan adanya aturan yang ditetapkan oleh pegawai perpustakaan ini maka kami 
cepat menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan bapak/ibu guru di sekolah karena 
takut di denda dan kamipun pasti uang jajan kami berkurang karena membayar uang 
denda. 
Dari tanggapan beberapan informan di atas dapat disimpulkan bahwa biaya 
denda keterlambatan mengembalikan buku sama sekali tidak membebani para siswa-
siswi SMAN 1 Soromandi Kecematan Soromandi Kabupaten Bima. 
 
B. Pembahasan 
1. Persepsi Siswa Terhadap Layanan Sirkulasi di Perpustkaan SMAN 1 Soromandi 
Kecamatan Soromandi Kabupeten Bima. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi siswa terhadap layanan 
sirkulasi di Perpustakaan SMAN 1 Soromandi Kecamatan Soromandi Kabupaten 
Bima sangat baik teratur dan nyaman. Informan mengemukakan bahwa layanan 
sirkulasi di Perpustakaan SMAN 1 Soromandi Kecamatan Soromandi Kebupaten 
Bima telah berjalan teratur dan efisien. Hal ini di sebabkan oleh beberapa faktor di 
antaranya pustakawan yang memberikan layanan prima, koleksi yang lengkap dan 
aturan yang tidak mengikat. Aturan yang tidak mengikat yang di maksud adalah 
   
perpustakaan menerapkan denda bagi keterlambatan pengembalian sebesar Rp. 500. 
Siswa boleh mengembalikan buku kapan saja sampai siswa tersebut telah selesai 
memanfaatkan buku perpustakaan dengan syarat tidak boleh menghilangkan buku 
tersebut yang sedang di pinjam.  
Roling petugas sirkulasi tidak mempengaruhi kenyamanan pemustaka dalam 
melakukan peminjaman dan pengembalian buku di Perpustakaan SMAN 1 
Soromandi Kecamatan Soromandi Kabupaten Bima, penulis menyimpulkan hal ini di 
pengaruhi oleh pustakawan. Pustakawan di Perpustakaan SMAN 1 Soromandi 
Kecamatan Soromandi Kabupaten Bima senantiasa menberikan layanan prima bagi 
para pemustakanya. Hasil pengamatan penuliis menunjukkan bahwa pustakawan 
bagian Sirkulasi sangat ramah dan sesekali bercanda dengan siswa-siswi yang hendak 
meminjam dan mengembalikan buku. 
Layanan Sirkulasi sangat mempengaruhi siswa dalam menumbuhkan citra 
terhadap Perpustakaan. Salah satu faktor yang paling mempengaruhi ialah 
pustakawan atau petugas sirkulasi, sebab citra baik terhadap perpustakaan tumbuh 
dari apa yang di lihat, di dengar dan dialami oleh siswa saat melakukan peminjaman 
dan pengembalian buku di bagian Sirkulasi Perpustakaan SMAN 1 Soromandi 
Kecamatan Soromandi Kabupaten Bima. 
Hasil pengamatan yang telah penulis lakukan di Perpustakaan SMAN 1 
Soromandi Kecamatan Soromandi Kabupaten Bima, menunjukkan bahwa bagian 
Sirkulasi berlangsung dengan sistem manual, yakni data peminjaman dan 
pengembalian dilakukan dengan mencatatnya pada buku peminjaman dan buku 
pengembalian yang tersedia. Perhitungan denda dilakukan dengan sistem manual, 
menghitung jumlah hari keterlambatan dan dikalikan dengan besarnya denda yakni 
Rp. 500. Tanggal lama waktu pinjam di catat juga pada slip buku yang terdapat 
dihalaman buku paling belakang. Hal tersebut bertujuan untuk mengingatkan siswa 
kapan ia harus mengembalikan buku di Perpustakaan. 
Kegiatan Sirkulasi yang berjalan dengan sistem manual tidak mempengaruhi 
minat kunjung para siswa di SMAN 1 Soromandi Kecamatan Soromandi Kabupaten 
Bima. Hal ini terlihat dari hasil wawancara yang penulis lakukan, hampir semua 
siswa yang menjadi informan dalam penelitian yang penulis lakukan, menjawab 
bahwa sistem manual bagian Sirkulasi tidak membuat mereka menjadi enggan untuk 
















Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan dengan cara mewawancara 
pemustaka sebanyak 6 orang, tentang Persepsi Siswa Tentang Layanan Perpustakaan 
di SMAN 1 Soromandi Kecamatan Soromandi Kabupaten Bima. 
Untuk itu mengemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
Persepsi siswa tentang layanan sirkulasi sudah maksimal dalam memenuhi kebutuhan 
informasi yang diinginkan para siswa dan guru. perpustakaan sekolah memiliki 
literatur berdasarkan dengan kurikulum tahun yang berjalan, sehingga para siswa dan 
guru termotivasi dalam meningkatkan proses belajar mengajar sehingga akan 
memiliki siswa yang berkualitas demi mengangkat harkat dan martabak suatu bangsa. 
Sebagaimana kita ketahui bahwa perpustakaan sekolah sebagai salah satu sarana 
pendidikan menunjang kegiatan belajar siswa  dalam memacu tercapainya tujuan 
pendidikan di sekolah.  
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis menyarankan kepada pihak 
perpustakaan SMAN 1 Soromandi Kecamatan Soromandi Kabupaten Bima yaitu 
hendaknya perpustakaan mempertahankan dan meningkatkan layanan prima yang 
telah diselenggarakan agar citra perpustakaan baik dan siswa merasa nyaman 
berkunjung di Perpustakaan SMAN 1 Soromandi Kecamatan Soromandi Kabupaten. 
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